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LAMPIRAN 1
KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN
ANGGARAN DANA ALOKASI KHUSUS PADA PERWAKILAN BKKBN
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Peneliti mengucapkan terima kasih banyak kepada Bapak/lbu yang terhormat

atas berkenannya mengisi kuesioner ini. Kuisioner ini dibuat dalam rangka
penelitian ilmiah Tugas Akhir (Tesis) pada Program Studi Magister Manajemen
dan Keuangan Program Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin. Penelitian ini

bersifat akademik yang bertujuan untuk mendapatkan data bagi peneliti.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Pilinlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu rasa paling sesuai dengan kondisi
yang terjadi pada OPD-KB tempat Anda bertugas menggunakan tanda silang
X)

2. Semua jawaban Bapak/Ibu akan peneliti jaga kerahasiaanya oleh karena itu
peneliti berharap Bapak/lbu dapat mengisi sesuai persepsi Bapak/lbu
sendiri.

3. Tidak terdapat jawaban benar atau salah.

A. Identitas Reponden
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
4. Asal Instansi
5. Pendidikan Terakhir: SD S1
SMP S2
SMA Lainnya
6. Jabatan ; PPK OPD-KB Bendahara
PPTK
Laif | sebutkan ....




7. Bidang/Jurusan Pendidikan

8. Masa Kerja Sebagai Pengelola:
DAK

9. Bidang Kerja

111

Persamaan Skoring : - Sangat Setuju (SS)

- Kurang Setuju (KS)

- Sangat Tidak Setuju (STS)

- Setuju (S)

- Tidak Setuju (TS)

PENILAIAN
NO PERENCAAN ANGGARAN
SS|S |KS | TS | STS

L Penyusunan perencanaan anggaran menyesuaikan

perencanaan anggaran tahun sebelumnya
) Dalam proses perencanaan anggaran, OPD-KB

telah melibatkan PKB dan seluruh unit terkait

Perencanaan kegiatan telah sesuai dengan
3 | kebutuhan standar pelayanan minimum KB

masyarakat
4 | Perencanaan DAK sesuai dengan kebutuhan daerah
5 | Revisi DAK sering kali dilakukan

Rencana kerja dan anggaran (RKA) disusun
6 | berdasarkan dokumen perencanaan dan pagu

anggaran
. DPA OPDKB mudah dipahami oleh pejabat dan

pengelola DAK
8 DPA OPDKB disahkan tepat waktu, sesuai dengan

perencanaan OPDKB
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PENILAIAN
NO KUALITAS SDM
SS|S |KS|TS |STS

1 | Memahami DPA-OPDKB yang telah

disahkan untuk dijadikan pedoman dalam

menjalankan kegiatan OPD
2 | Pejabat atau pegawai pengelola DAK sering

mengalami mutasi atau pergantian
3 | Pengalaman kediklatan memudahkan saya

dalam melaksanakan tugas sebagai pejabat

dan pengelola DAK
4 | Banyaknya pengalaman serta lamanya saya

menjadi pengelola DAK, mencerminkan

keahlian saya dalam mengelola anggaran
5 |Saya memahami juknis pengelolaan DAK

Sub Bidang KB
6 | Latar belakang pendidikan telah sesuai dengan

jabatan saya saat ini
7 | Sering diikutkan dalam pelathan dan

bimbingan teknis terkait pengelolaan DAK atau

pengelolaan anggaran
8 | Pejabat atau pengelola DAK mengemban lebih

dari satu tugas pokok (rangkap tugas)
NO PELAKSANAAN ANGGARAN PENILAIAN

SS|S |KS|TS |STS

1 | Pemenuhan kelengkapan dokumen kegiatan

(SPJ, dll) sering tidak tepat waktu
2 | Keterlambatan  proses penagihan dan

pembayaran
3 | Kegiatan sudah dilaksanakan tetapi

anggaran DAK belum cair
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4 | SK Penunjukan atau Penggantian Pejabat
Perbendaharaan terlambat ditetapkan

5 | Adanya addendum kontrak

6 | Sikap berani mengambil resiko dalam
pengembalian keputusan

7 | Dapat mengatur strategi untuk
meminimalkan resiko penganggaran

8 | Membuat target planning kedepan

PENILAIAN
NO ADMINISTRASI
SS|S |KS|TS |STS

1 | Kemudahan administrasi pelaporan dari OPD-
KB dengan instansi terkait

2 | Masa penyusunan dan penelaahan anggaran
yang terlalu singkat.

3 | Verifikasi yang terlalu lama dari Keuang
Daerah

4 | SK Panitia Lelang terlambat ditetapkan.
Instansi/organisasi memiliki bidang khusus
mengerjakan administrasi

6 | Dokumen kegiatan instansi/organsasi
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi)
dicatat dan diarsipkan

7 | Proses administrasi memanfaatkan sistem
informasi

8 | Informasi kegiatan instansi/organisasi

dapat diakses
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PENILAIAN
NO PENYERAPAN ANGGARAN
SS|S |KS|TS |STS

1 | Besarnya serapan anggaran sudah lebih dari

90%
2 | Penyerapan anggaran meningkat dari tahun ke

tahun
3 | Tingkat penyerapan Belanja telah sesuai

dengan target
4 | Penyerapan Anggaran tidak menumpuk diakhir

tahun
5 | Besarnya serapan anggaran DAK fisik sudah

lebih dari 90%
6 | Besarnya serapan anggaran DAK non fisik

(BOKB) sudah lebih dari 90%
7 | Sinkronisasi kegiatan yang buruk antara OPD-

KB dan Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi

Selatan




Tabulasi Data Kuesioner
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Data Setelah Koreksi/Perbaikan Uji Validitas

No. X1 X2 X3 X4

1 4.13 4.25 4.17 4.57 3.57

2 4.88 4.63 2.67 4.29 4.43

3 4.38 3.88 3.83 4.57 2.86

4 4.13 3.88 3.17 4.00 3.71

5 4.25 3.88 3.67 3.71 2.71

6 4.38 3.88 3.33 4.14 3.29

7 4.38 4.38 2.17 4.00 4.14

8 3.75 3.75 3.17 4.29 3.29

9 3.88 3.50 3.17 4.00 2.86
10 3.50 3.38 3.83 3.71 3.14
11 3.63 3.38 4.50 4.00 3.86
12 4.63 4.63 3.50 4.29 4.29
13 4.38 3.50 2.17 3.71 3.43
14 4.50 4.50 4.17 4.57 4.00
15 4.38 4.13 3.83 4.14 3.29
16 4.25 4.25 2.83 4.14 3.86
17 4.13 3.00 3.17 4.00 3.14
18 4.13 3.50 3.17 3.29 2.14
19 4.00 3.88 3.17 3.71 3.57
20 3.75 4.25 4.00 3.00 3.86
21 4.38 3.88 3.83 4.14 3.43
22 3.88 4.00 3.67 3.71 3.29
23 3.63 3.75 3.33 3.71 3.43
24 3.88 3.88 3.50 3.71 3.29
25 3.88 3.75 3.50 3.71 3.43
26 3.88 3.75 3.50 3.71 3.57
27 3.88 3.75 3.33 3.71 3.57
28 4.13 3.88 3.83 4.57 1.57
29 3.75 3.63 4.00 3.71 3.29
30 3.63 3.75 3.50 3.57 3.43
31 3.75 4.13 4.00 4.29 1.57
32 4.38 4.25 3.33 3.71 3.57
33 4.25 4.00 3.33 4.00 3.86
34 4.50 3.63 3.83 4.43 3.71
35 3.63 3.75 4.00 4.57 3.43
36 2.88 2.63 3.83 3.00 1.86
37 4.00 3.88 3.67 3.86 3.57
38 3.75 3.88 3.33 3.86 3.29
39 4.13 4.00 3.00 4.43 2.86
40 3.88 3.63 3.33 3.71 3.29
41 4.13 4.00 4.17 4.00 2.57
42 3.25 3.63 3.00 3.57 2.71
43 4.38 3.50 3.33 4.14 2.86
44 3.25 4.38 4.17 4.00 2.29
45 3.88 2.88 3.00 4.14 3.29
46 3.88 3.75 3.50 4.43 3.71
47 3.50 3.38 2.00 2.14 2.29
48 4.50 3.75 3.33 3.71 4.00
49 4.63 4.25 3.50 3.00 4.71
50 4.75 4.13 4.00 4.14 3.57
51 4.88 4.75 3.83 3.86 271
52 3.50 3.38 3.33 4.00 3.29
53 4.38 4.13 3.83 4.00 3.14
54 4.00 4.00 4.17 4.29 3.43
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55 4.50 4.38 3.00 4.29 4.43
56 4.38 3.88 3.83 457 2.86
57 4.13 3.88 3.33 4.14 3.71
58 4.13 3.88 3.67 3.71 3.29
59 4.38 3.88 3.50 4.29 3.57
60 3.63 4.00 3.83 3.71 3.00
61 4.50 4.38 3.67 4.00 3.29
62 3.88 3.75 4.17 457 3.43
63 3.38 3.75 3.83 3.14 2.14
64 4.00 3.88 3.83 3.86 3.57
65 4.00 4.13 2.83 2.43 2.71
66 4.38 3.75 3.50 3.71 4.00
67 4.63 4.50 3.50 3.00 3.86
68 3.63 3.75 3.33 3.71 3.43
69 4.00 3.88 3.83 3.71 3.29
70 4.00 4.13 3.67 3.86 3.86
71 4.38 3.88 4.00 4.43 3.71
72 4.25 4.13 3.50 4.14 3.43
Uji Validitas Variabel Perencanaan Anggaran
Correlations
TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 498"

Sig. (2-tailed) .000

N 72

X1.2 Pearson Correlation 625"

Sig. (2-tailed) 000

N 72

X1.3 Pearson Correlation 682"

Sig. (2-tailed) .000

N 72

X1.4 Pearson Correlation 689"

Sig. (2-tailed) .000

N 72

X1.5 Pearson Correlation 337"

Sig. (2-tailed) .004

N 72

X1.6 Pearson Correlation 670"

Sig. (2-tailed) 000

N 72

X1.7 Pearson Correlation 563"

Sig. (2-tailed) .000

N 72

X1.8 Pearson Correlation 662"
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Sig. (2-tailed) .000

N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Kualitas SDM

Correlations

TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 519"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X2.2 Pearson Correlation 252"
Sig. (2-tailed) .033
N 72
X2.3 Pearson Correlation 664"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X2.4 Pearson Correlation 641"
Sig. (2-tailed) 000
N 72
X2.5 Pearson Correlation 450"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X2.6 Pearson Correlation 490"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X2.7 Pearson Correlation 675"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X2.8 Pearson Correlation 457"
Sig. (2-tailed) 000
N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 72
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Anggaran

Correlations

TOTAL
X3.1 Pearson Correlation 562"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.2 Pearson Correlation 692"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.3 Pearson Correlation 674"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.4 Pearson Correlation 610"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.5 Pearson Correlation 575"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.6 Pearson Correlation 568"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.7 Pearson Correlation 215
Sig. (2-tailed) .070
N 72
X3.8 Pearson Correlation .048
Sig. (2-tailed) .688
N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Koreksi Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Anggaran



Correlations

TOTAL
X3.1 Pearson Correlation 566"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.2 Pearson Correlation 734"
Sig. (2-tailed) 000
N 72
X3.3 Pearson Correlation 700"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.4 Pearson Correlation 666"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.5 Pearson Correlation 6317
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X3.6 Pearson Correlation 553"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Administrasi

Correlations

TOTAL
X4.1 Pearson Correlation 450"
Sig. (2-tailed) 000
N 72
X4.2 Pearson Correlation .193
Sig. (2-tailed) .104
N 72
X4.3 Pearson Correlation 364"
Sig. (2-tailed) .002
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N 72
X4.4 Pearson Correlation 4627
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.5 Pearson Correlation 781"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.6 Pearson Correlation 817"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.7 Pearson Correlation 771"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.8 Pearson Correlation 657"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Koreksi Uji Validitas Variabel Administrasi

Correlations

TOTAL
X4.1 Pearson Correlation 498"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.3 Pearson Correlation 3197
Sig. (2-tailed) .006
N 72
X4.4 Pearson Correlation 513"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
X4.5 Pearson Correlation 803"
Sig. (2-tailed) .000
N 72
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X4.6

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

128

811"
.000
72

X4.7

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

776
.000
72

X4.8

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

*k

.661
.000
72

TOTAL

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Penyerapan Anggaran

Correlations

TOTAL

Y.l

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

wok

.753
.000
72

Y.2

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

686"
.000
72

Y.3

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

*k

.708
.000
72

Y.4

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

717"
.000
72

Y.5

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

*ok

.818
.000
72

Y.6

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

*k

.839
.000
72

Y.7

Pearson Correlation

Hok

418




Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Anggaran

Sig. (2-tailed) .000

N 72
TOTAL  Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.726

8

Uji Reliabilitas Variabel Kualitas SDM

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.609

8

Uji Reliabilitas Variabel Pelaksanaan Anggaran

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.710

6

Uji Reliabilitas Variabel Administrasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.740

7

Uji Reliabilitas Variabel Penyerapan Anggaran

Reliability Statistics
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Cronbach's

Alpha N of ltems

.835 7

Normal Probability

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penyerapan Anggaran
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Regression Standardized Predicted Value

Model Summaryb

130



Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 672° 451 415 .38876

a. Predictors: (Constant), Administarsi, Kualitas SDM,
Pelaksanaan Anggaran, Perencanaan Anggaran

b. Dependent Variabel: Penyerapan Anggaran
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ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 7.584 4 1.896 | 12.546 .000"
Residual 9.219 61 151
Total 16.804 65

a. Dependent Variabel: Penyerapan Anggaran

b. Predictors: (Constant), Administarsi, Kualitas SDM, Pelaksanaan Anggaran,

Perencanaan Anggaran

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -.160 .675 -237| .813
Perencanaan
434 .166 .335( 2.609| .011 .545| 1.834
Anggaran
Kualitas SDM .396 .159 .288| 2.490| .016 .673| 1.487
Pelaksanaan
-.209 113 -195(-1.850| .069 .807 | 1.239
Anggaran
Administarsi .247 .123 .230| 2.014| .048 .691 | 1.447

a. Dependent Variabel: Penyerapan Anggaran



